BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

IDENTITAS YAYASAN
PROFIL SEKOLAH

1. Nama Sekolah : MTS NURUL IHSAN
2. Nomor Statistik : 212350805002
3. NPSN : 20521040
4. Provinsi : Jawa Timur
5. Otonomi daerah : Lumajang
6. Kecamatan : Tempeh
7. Desa/kelurahan : Tempeh Tengah
8. Jalan dan Nomor : Belakang Masjid Raya Tempeh
9. Kode Pos 167371
10. Telephone : 0334 520 791
11. Daerah : Pedesaan
12. Status Sekolah : Swasta
13. Kelompok Sekolah tA
14. Akreditasi : Disamakan

15. Surat Keputusan/SK

16. Penerbit SK Ditanda Tangani Oleh

17. Tahun Berdiri
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: A/KW.13.4/MTS/571/2005

: KANWIL DEPAG JATIM

: 1986



19. Kegiatan Belajar Mengajar : Pagi

20. Bangunan Sekolah : Milik Sendiri
21. Jarak ke Pusat Kecamatan : 1 KM
22. Jarak ke Pusat Otoda :12KM
23. Organisasi Penyelenggara : Yayasan
Nama Yayasan : Yayasan Sosial Nurul IThsan
Akte Notaris : Irwan Rosman, SH, MKn.
Nomor : 08
Alamat : JI. Drs. Moh. Hatta 20 Telp. 0334
520751
Desa : Tempeh Tengah
Kecamatan : Tempeh
Kabupaten : Lumajang
Propinsi : Jawa Timur
Ketua : Mohamad Lutfi Hakim
NPWP : 03.002.902.9-625.000

1. Sejarah Berdirinya MTs Nurul Ihsan Tempeh
Pondok Pesantren Nurul Ihsan ( An — Nur ) didirikan oleh
K.H. Ali Thsan. Beliau dilahirkan pac.la tahun 1942. Ayahnya Moh.
Ihsan yang pada waktu kelahirannya Beliau sudah meninggal dunia.
Dan ibunya adalah Istifaiyah, walau beliau seorang yatim baginya

bukan merupakan halangan untuk mengembara mencari ilmu ke



pondok pesantren Assunniyyah Kencong Jember sampai ke Lasem
Rembang Jawa Tengah.

Setelah pulang dari pesantren ibunya yang selalu
mendo’akan dan memberinya semangat meninggal dunia. Atas
petunjuk K. H. Jauhari Zawawi beliau lalu menikah dengan Fatimatuz
Zahroh putri K.H. Anwar Nur pendiri Pondok Pesantren An-Nur
Bululawang Malang. Bersama sang istri beliau mulai syiar Islam di
daerah Tempeh dengan penuh rintangan. Dimulailah syiar Islam itu
dengan pengajian di rumahnya sendiri sambil keliling ke pelosok-
pelosok desa.

Perkembangannya bagus, lalu berpindahlah ke mushollah
hingga beberapa tahun. Melihat kondisi perkembangannya semakin
bagus mulailah beliau pada tahun 1985 dirintislah pondok pesantren
dengan mengorbankan sebagian kamar rumahnya untuk ditempati
santri yang bermukim, dengan nama Nurul lhsan yang berarti Nurul
diambil dari An-Nur nama mertua dan pesantrennya, sedang Ihsan
adalah nama ayah beliau.

Lain halnya itu mungkin nama tersebut merupakan sebuah
do’a beliau agar pesantren dan seluruh komponennnya dijadikan oleh
Allah sebagai cahaya kebaikan di Dunia dan Akhirat. Amin.

Pada tahun 1986 atas masukan dari berbagai elemen Beliau
dibantu dengan kakaknya mendirikan MTs. Nurul Thsan dengan

pendidikan Agama yang cukup ketat hingga pada waktu itu belum ada
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siswa siswi memakai celana atau baju muslim beliau sudah
menerapkan dan akhirnya kini MTs. Nurul Thsan menjadi MTs.
Terbesar Kabupaten Lumajang untuk wilayah selatan dengan
segudang prestasi yang diraihnya dan sampai sekarang telah
terakreditasi A.

Guna memenuhi persyaratan administrasi yang ditetapkan
pemerintah pada lembaga yang mempunyai pendidikan formal, maka
dan pada tahun 1994 didirikanlah Yayasan Pendidikan dan Sosial
Nurul Ihsan sebagai wahana lembaga pendidikan yang sudah
berkembang dan yang akan didirikannya sesuai ketentuan yang
diberlakukan oleh Pemerintah.

Dan pada tahun 2004 mulialah Beliau meneruskan
impiannya untuk mengembangkan lagi, sehingga bertambah lagi
lembaga pendidikan formal dengan mulai berdirinya SMA Putri An -
Nur, dengan ketentuan semua siswi wajib mukim/menetap di Pondok
Pesantren guna kemudahan dalam membentuk karakter dan menjaga
dari pengaruh-pengaruh negatif pergaulan remaja.

Belum lengkap lembaga pendidikan dan belum tercapai
seratus persen cita-citanya karena sakit yang dideritanya beliau
dipanggil kehadirat Illahi pada tahun 2006, semoga amal ibadah beliau
diterima disisi Allah SWT. Amin.

Kini tongkat estafet Yayasan dilanjutkan oleh Putra Putri

beliau bersama-sama guna melengkapi lembaga pendidikan sebagai

86



87

media syiar Islam kini di pundak Putra Putri Beliaulah tertumpu
sebuah harapan yayasan menjadi “ Pusat Pendidikan Islam untuk
membentuk SDM yang Berakhlaqul Karimah, Unggul dan Kompetitif
sampai pada skala Internasional “ Amin.

Demi perkembangan maka pada tahun 2009 SMA Putri An-
Nur berubah menjadi SMA An-Nur yang tidak lagi khusus untuk
siswa putri akan tetapi juga menerima siswa putra sampai dengan
sekarang.

Demi perkembangan maka pada tahun 2010 terbentuklah
program “Kelas Unggulan”. Batasan 1 kelas 25 siswa. Sesuai dengan
perkembangan berikutnya tahun 2011 terbentuk 2 kelas baru sehingga
berjumlah 3 kelas seluruhnya.

. Letak Geografis MTs Nurul Ihsan Tempeh

Madrasah Tsanawiyah Nurul Thsan Tempeh Lumajang terletak
di daerah Selatan kota Lumajang, tepatnya desa Tempeh Kecamatan
Tempeh, 10 km dari pusat kota. Secara geografis, MTs Nurul Ihsan
terletak di JI. Drs. Moh. Hatta 20 desa Tempeh kecamatan Tempeh
kabupaten Lumajang.

Secara geografis MTs Nurul Thsan.
» Sebelah utara berbatasan dengan Pasar Tempeh
» Sebelah timur berbatasan dengan Masjid Jami' Kecamatan Tempeh
» Sebelah selatan berbatasan dengan pabrik padi dan SMAN 01 Tempeh

Lumajang
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» Sebelah barat berbatasan dengan Dusun Kebonsari dan Ateran.

3. Visi dan Misi MTs Nurul Ihsan Tempeh

1. Visi MTs Nurul Thsan

“Membangun peserta didik sebagai insan yang berakhlakul karimah,

unggul dan kompetitif” Unggul sebaik-baik umat, sebaik-baik manusia,

kompetitif berarti fastabiqul khiorot.

j-

k.

Indikator dari visi MTs Nurul Thsan antara lain:
Unggul dalam pengembangan kurikulum integral berbasis life skills
Unggul dalam proses pembelajaran
Unggul dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
(boarding school)
Unggul dalam prestasi akademik dan non akademik
Unggul dalamn mental spiritual
Unggul dalam kualitas sumber daya manusia
Unggul dalam pengelolaan dan pengembangan sarana dan prasana
sekolah
Unggul dalam pengelolaan manajemen sekolah
Unggul dalam pengelolaan manajemen administrasi berbasis TI
Unggul dalam pengembangan pembiayaan pendidikan

Unggul dalam pengembangan system pendidikan

2. Misi MTs Nurul Thsan

a.

b.

Menjadi lembaga dakwah berbasis pendidikan

Mengembangkan madrasah islam bertaraf internasional
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c. Membantu orang tua dalam mewujudkan anak sholeh sholihah
d. Melaksanakan pengembangan madrasah percontoan dalam
mewujudkan siswa berakhlak dan berprestasi

e. Melaksanakan perbaikan secara terus menerus dalam semua bidang

Selain misi dan misi, di MTs Nurul Ihsan juga ada program dari
madrasah itu sendiri. Program itu adalah: Madrasah Tsanawiyah Nurul
Ihsan Tempeh Lumajang adalah lembaga pendidikan setingkat SLTP yang
berada di lingkungan Kementrian Agama Kabupaten Lumajang. Madrasah
Tsanawiyah Nurul Thsan Tempeh Lumajang yang sekarang mengemas
penyelenggaraan pendidikan dalam konsep Madrasah Berbasis Pondok
Pesantren ini menyelenggarakan dua program pembelajaran yaitu reguler
dan unggulan. Program regular menyelenggarakan pembelajaran dengan
menggunakan kurikulum Kementrian Agama serta mengembangkan
pembinaan minat dan bakat.

Adapun kegiatan pengembangan bakat dan minat tersebut meliputi
» Pramuka, kesenian ( Kaligrafi, Banjari), ketrampilan ( tata boga,tata

busana).

» Olah raga : Pencak Silat.
» Ekstra kurikuler : qiro’atil,quran.

Di samping itu madrasah juga melaksanakan konsep pembentukan
kepribadian melalui pembiasaan-pembiasaan, kegiatan ini meliputi:
a. Sholat Jama’ah.

b. Tartil Qur'an.
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¢. Tahfidz Juz’ Amma.
d. Pembiasaan akhlakul karimah.
e. Amaliah ibadah yaumiyah
Program Unggulan merupakan program pengembangan dari

program regular dengan menambah beberapa beberapa materi sesuai
dengan visi, misi dan kebutuhan masyarakat. Program pengmbangan
tersebut meliputi:
a. Diniyah (model pondok pesantren )
b. Bahasa inggris aktif.
c. Pembentukan kepribadian antara lain :

1) Sholat jama'ah

2) Tartil Qur'an.

3) Tahfidz Juz' Amma,

4) pembiasaan akhlakul karimah.

5) Sholat Tahajud

6) Pengajian
Tujuan dan Sasaran Pembelajaran MTs Nurul Ihsan

Tujuan pendidikan mengacu pada tujuan pendidikan nasioanal,

visi, dan misi sekolah antara lain sebagai berikut:
a. Terwujudnya kegiatan dakwah melalui pendidikan disemua kegiatan

sekolah

b. Terwujudnya kesadaran dalam beribadah pada semua siswa
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. Terwujudnya siswa-siswa yang berprestasi sesuai bakat dan potensi
yang dimiliki

. Terlaksanaya standarisasi dalam pengembangan sistem pembinaan
akidah dan akhlak

. Mencapai standar dalam model pembinaan akidah akhlak meliputi;
desain implementsi dan evaluasi

Mencapai standar proses pembelajaran sholat da al-quran yang
meliputi: perangkat pembelajaran, pendekatan/metode pembelajaran
individual atau klasikal, sistem evaluasi

. Memiliki model pengembangan pecontohan pembelajaran berorientasi
life skills yang meliputi : model integrasi life skills ke mata pelajaran,
CD pembelajaran, system penilaian.

. Menjadi model standar pengelolaan sekolah yang meliputi kurikulum,
kesiswaan, pembelajaran, sarana dan prasarana, keuangan dan SDM
Memiliki model pembinaan prestasi akademis yang meliputi:
keorganisasian, system seleksi, pembinaan dan pelaporan
Mengembangkan model kegiatan ekstrakurikuler yang berbasis
multiple intelejensi (MI)

. Mengembangkan pola life skills pada pembelajaran

Mengembangkan model-model pembelajaran yang aplkatif

. Meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia
dan keterampilan untuk hidup mandiri

. Menyiapkan lulusan dapat mengikuti pendidikan lebih lanjut



Menyiapkan lulusan yang siap menghadapi tantangan global

Secara umum, tujuan dan target pendidikan dan pengajaran adalah :

a. Ketaqwaan yang tangguh
b. Akhlak yang karimah
c. Prestasi akademis yang optimal
d. Berwawasan kebangsaan, global dan islami
4. Struktur Organisasi MTs Nurul Ihsan Tempeh Lumajang
TABEL I
Ketua Yayasan
Agus R. Ali
Komite Kepala Ka. TU
Sekolah — Madrasah —* M. Tomar
M. Basir Imron Fauzi,
1
\ 4 \ 4 A 4 J y
WAKA WAKA WAKA WAKA
KESISWAAN KURIKULUM HUMAS PRASARANA
Drs. Sukirman Masduai. S.Ag Basuki Rahmad Abdur Rohim
\ 4 \ 4
GuruPiket | ___ |} | Dewan Guru
WALI KELAS

SISWA
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5. Keadaan Guru, Siswa dan Karyawan MTs Nurul Thsan Tempeh

Lumaiang

TABEL 1

KEADAAN GURU MTS NURUL IHSAN TEMPEH

TAHUN PELAJARAN 2011-2012

No Nama L/P Jabatan Mata
Pelajaran
1 | Imron Fauzi, S.Pd L Kepala sekolah -
2 | Masduqi, S.Ag, M.P.d.1 L Guru Alquran
hadits
3 |Risky Puji Firstiani,| L Guru -
S.Pd Waka KESISWAAN
4 | Drs. Sukirman L Guru Aqidah
akhlak
5 | Abdul Rochim L Guru Nahwu
Waka SARPRAS
6 | Solehudin L | Guru, wali kelas IX A SKI
PPKn
Penjaskes
7 | Mokh. Zainul Arifin,| L | Gury, walikelas IX C Matematika
S.Pd
8 | Indra Mustamsikin, S.Pd | L | Guruy, wali kelas IX C IPA terpadu
9 | Laily Fitria Wati, S.Pd P | Guru, wali kelas VIII A Bahasa
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unggulan Indonesia
10 |{Mahmud Kamiluddin, Guru, wali kelas VIII B Bahas arab
S.Fil Bahasa
inggris
11 | Dra. Khuzaimah Guru Bahasa
inggris
12 | Siti Rofi'ah Guru, wali kelas VIIID | IPA terpadu
13 | Moch. Ridwan Abdillah Guru, wali kelas VII A SKI
unggulan Aswaja
14 | Reni Novita, S.Pd Walai kelas VII A -
unggulan
15 | Khomsatun Yuliani, Guru, wali kelas VII C Figih
S.Pd.1 PPKn
Bahasa
Indonesia
16 | Zainul Fu'ad, BA Guru Figih
17 | H. Abdul Wahab Guru Bahasa arab
18 | Anton Zawawi Guru Matematika
19 | M. Imron Hamzah Guru Figih
Aswaja
20 | A. Nur Shodiq Guru SKI

Aswaja
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21 | Amilatus Sholikah, S.Pd | P Guru IPA terpadu
22 | Rini Rusmiyati, S.Pd P Guru Bahasa
Indonesia
23 | Imam Ghozali, S.Kom L Guru TIK
24 | Cadra Lesmana, S.Pd L Guru IPS terpadu
25 | Basuki Rahmat, S.Pd L WAKA HUMAS IPA terpadu
26 | Pranida Novita, S.Pd P Wali kelas VII C Bahas
Inggris
27 | Siwanto SE L Guru TIK
28 | Rahmat Mursalin, S.Pd L Guru Matematika
29 | Gandud Al Usman, S.Pd | L Guru Bahasa
Indonesia
30 | Bahrul Ulum S.Pd L Guru PPKn
TABEL II

KEADAAN KARYAWAN MTS NURUL IHSAN TEMPEH LUMAJANG

TAHUN AJARAN 2011-2012

No Nama L/P Jabatan
1 | M. Tomar L Tata usaha
2 | M. Hasyim L Pesuruh
3 | Sigit L Security




TABEL III

KEADAAN SISWA MTS NURUL IHSAN TEMPEH LUMAJANG

TAHUN PELAJARAN 2011-2012

No | Kelas | Jumlah Laki-laki Perempuan | Jumlah
Kelas
I VII 3 Regular 15 Regular 20 73
Unggulan14 Unggulan 24
II VIII 4 Regular 20 Regular 47 88
Unggulan 5 Unggulan 16
111 IX 3 Regular 45 Regular 74 119
Jumlah 10 99 181 280
TABEL 1V
DATA TENTANG KEADAAN FASILITAS
MTS NURUL IHSAN TEMPEH
TAHUN PELAJARAN 2011-2012
No Jenis Jumlah
1 | Laboratorium IPA -
2 | Laboratorium Bahasa 1
3 | Laboratorium Komputer 1
4 | Jumlah Kelas 10

5 | Ruang Kesenian
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6 | Ruang Serbaguna -
7 | Ruang TU 1
8 | Ruang Kepala Sekolah 1
9 | Ruang BK 1
10 | Ruang UKS 1
11 | Ruang PMR -
12 | Mushollah 2
13 | Koprasi 1
14 | Ruang Guru 1
15 | Kantin 2
16 | Ruang Gudang 1
17 | Ruang Tamu 1

6. Gambaran Tentang Pembelajaran Melalui Penilaian Berbasis
Kelas di MTs. Nurul Ihsan Tempeh
Hasil interview dengan kepala sekolah dan juga guru mata pelajaran
Al-Qur’an Hadits: |
1. Apakah pembelajaran melelui penilaian berbasis kelas masih tergolong
baru model penilaian baru di MTs ini?

Jawaban

> Pembelajaran sudah dilaksanakan semenjak MTs ini berdiri, sedang

yang masih tergolong baru yaitu model penilaian berbasis kelas.
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Model penilaian ini dilaksanakan ketika MTs ini sudah terakreditasi A
pada tahun 2009an.
2. Bagaimana respon siswa dan para guru terhadap penialain tersebut?
Jawaban
» Pada awal mula dilakukan dan dilaksanakan model penilaian seperti
ini banyak guru yang merasa kurang terbiasa, tapi setelah lama
kelamaan guru juga terbiasa, tapi kalau untuk siswa sendiri ikut saja.
3. Untuk saat ini sudahn sejauh mana implementasi pembelajaran melalui
penilaian berbasis kelas itu di laksanakan?
Jawaban
» Untuk saat ini, semua penilaian sudah dilaksanakan model penilaian
berbasis kelas, bahkan pelajaran ektra kurikulerpun sudah dinilai
dengan menggunakan metode ini.
4. Bagaimana prestasi belajar siswa dengan pembelajaran melalui penilaian
berbasis kelas ;ersebut?
Jawaban
> Kalau untuk prestasi siswa-siswa disini Alhamdulillah lumayan ada
peningkatan setiap tahunnya, terbukti dengan betambahnya kelas
unggulan di MTs ini baik kelas VII dan VIII, tapi untuk kelas IX
masih tahun depan diasakan kelas unggulan.
5. Sejak kapan penilaian berbasis kelas itu diterapkan?

Jawaban
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» Kalau kapan penilaaian itu mulai diteraapkan, ya setelah sekolah ini
berubah statusnya dari terakreditasi menjadi disamakan.
6. Apakah ada kenaikan prestasi belajar siswa setiap tahunnya setelah
dilaksanakan penilaian berbasis kelas?
Jawaban
» Setiap tahunnya ada peningkatan prestasi, itu terbukti dengan
bertambahnya kelas unggulan di setiap jenjang kelas.
7. Bagaiamana menyiasati pemakaian pembelajaran terhadap dua model
kelas yang berbeda yaitu kelas unggulan dan kelas regular?
Jawaban
» Untuk kelas unggulan porsi kedisiplinan dalam penilaian lebih kita
tingkatkan, tapi bukan berarti kelas regular kurang mendapatkan
prioritas, tapi lebih ditekankan kepada kelas unggulan karena akan
menjadi contoh untuk kelas-kelas yang lain.
8. Apa yang mempengaruhi atau yang menjadi pertimbangan pembelajaran
melalui penilaian berbasis kelas di MTs ini?
Jawaban
» Disamping untuk mengikuti peerkembangan pendidikan, kami juga
berdasarkan pertimbangan dari kurikulum pesantern. Kami ingin
merubah anggapan orang bahwwa pesantren itu kampungan, kolot, dan
tidak disiplin kami ingin merubah itu semua dengan menggunakan

model penilaian yang seperti itu.
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9. Bagaiaman usaha para guru memperkenalkan model penilaian berbasis
kelas ini kepada siswa?
Jawaban
» Usaha guru yaitu dengan memberikan penerangan dan juga praktek
langsung, yaitu dengan terhadap ketiga aspek yaitu aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik semua siswa.
7. Hasil Dari Penelitian Pembelajaran Melalaui Penilaian Berbasis
Kelas
a. Penerapan Penilaian Berbasis Kelas Pada Mata Pelajaran Al-
Qur’an Hadits
Dalam penerapan penilaian berbasis kelas pada mata pelajaran Al-
Quran Hadits di MTs Nurul Ihsan Tempeh, guru bidang studi Al-quran
hadits dituntut lebih kreatif dalam berinisiatif untuk menyampaikan materi
sekaligus melakukan penilaian, mengingat sedikitnya alokasi waktu yang
diberikan untuk mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, disamping itu ada dua
model kelas, yaitu model regular dan model unggulan. Jadi seorang giri
benar-benar dituntut untuk ekstra dalam mengajar dan juga dalam
penilaian.
Dalam penerapannya penilaian berbasis kelas dilaksanakan secara
terpadu di dalam kelas, guru melakukan penilaian dalam kegiatan belajar
mengajar, baik dalam bentuk tes tulis maupun non tulis. Adapun upaya

sekolah dalam pelaksanaan penerapan penilaian berbasis kelas di MTs
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Nurul Jhsan Tempeh sekolah melaksanakan beberapa inovasi
pembelajaran diantaranya:
a. Contextual Teaching and Learning (CTL)

Pembelajaran ini  diarahkan berpusat pada siswa,
mengutamakan pengalaman nyata, siswa praktek bukan menghafal dan
memecahkan masalah, siswa mencari sumber belajar dari guru, orang
tua, masyarakat sekitar, media cetak dan elektronik. Sehingga
diharapkan siswa membaca, bersosialisasi dengan bertukar pendapat
dengan temannya.

Untuk mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan CTL sangat penting. Karena siswa merasa
bahwa apa yang selama ini yang diperoleh dalam pembelajarannya di
kelas ternyata dapat diaplikasikan dalam kehidupannya.

b. Kelas Bergilir atau Berpindah (Moving Class)

Pengertian dari moving classr adalah dalam proses
pembelajaran siswa selalu berpindah ruang kelas sesuai dengan mata
pelajaran yang akan dipelajari. Dengan kata lain, siswa mendatangi
ruang belajar yang ditentukan. Kelas pelajaran tersebut juga
merupakan laboratorium pelajaran tersebut. Masing-masing kelas mata
pelajaran sudah dilengkapi peralatan audio visual, multimedia, buku-
buku referensi, dan sebagainya yang mendukung pelaksanaan

pembelajaran di kelas. Untuk mata pelajaran Al-quran hadits, sekolah
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memiliki dua ruangan belajar yaitu satu ruang Musholla. Hal tersebut
sangat berpengaruh dalam pembelajaran Al-quran hadits di kelas.
c. Penataan bangku berbentuk U
Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan di MTs nurul
ihsan tempeh hususnya kelas VIII unggulan, pola penerapan tempat
duduknya kebanyakan berbentuk U. ini dilakukan dengan tujuan agar
siswa dan siswi tidak merasa jenuh dengan model penataan temapat
duduk yang konvensioanal berjajar memanjang ke belakang. Dengan
penataan yang seperti ini, siswa tidak akan merasa jenuh dan guru juga
dengan mudah mengawasi siswa-siswa yang diajarnya.
b. Cara Mengumpulkan Informasi Dalam Penilaian Berbasis Kelas
Mata Pelajarana Al-Qur’an Hadits MTs. Nurul Ihsan Tempeh
Pengumpulan informasi hasil belajar siswa dapat dilakukan
melalui beberapa tes dan beberapa bentuk penilaian. Di dalam silabus
rencana penilaian pengajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Nurul Ihsan
Tempeh, sudah terdapat rumusan penilaian dengan menggunakan berbagai
macam tes beserta alat penilaiannya berbentuk soal maupun berbentuk
pernyataan. Keseimbangan ketiga ranah (kognitif, afektif, dan
psikomotorik) dalam penilaian hasil belajar perlu mendapat perhatian
dalam merancang alat penilaian.
Berdasarkan hasil observasi dapat diperoleh, pengumpulan data
tentang pelaksanaan penilaian berbasis kelas sebagai hasil belajar siswa

dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dapat dilakukan melalui:
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a. Tes Tertulis

Tes tertulis merupakan alat penilaian berbasis kelas yang
penyajiannya maupun penggunaannya berbentuk tulisan. Peserta didik
memberikan jawaban dan tanggapan atas pertanyaan atau pernyataan
yang diberikan seperti contoh dalam jurnal pembelajaran dan
pengajaran terhadap siswa kelas VIII MTs Nurul Ihsan Tempeh.

Dari dua pernyataan inilah dapat dinilai tingkat kognitif dan
afektif siswa. Pada tingkat kognitif, siswa tersebut memahami
kandungan surat Al-Bayyinah. Pada tingkat afektif, siswa dapat
memberikan tanggapan mengenai prilaku yang mencerminkan isi
kandungan surat Al-Bayyinah.

b. Tes Perbuatan (Performance)

Tes perbuatan dilakukan pada saat proses pembelajaran akan,
sedang, dan telah berlangsung berlangsung dan yang memungkinkan
terjadinya praktek dan hafalan. Pengambilan nilai berdasarkan hasil
pengamatan guru terhadap peserta didik selama proses pembelajaran
didalam dan di luar kelas. Seperti contoh dalam silabus mata pelajaran
Al-quran hadits dalam kompetensi dasar, siswa mampu membaca,
mengartikan, dan menyalin surat Al-Humazah dan surat At-Takatsur.
Alat penilaiannya berbentuk tes perbuatan (performance), yaitu “siswa
secara individual dan klasikal membaca dalil nagli tentang surat Al-
Humazah dan surat At-Takatsur”. Dalam aplikasinya, guru Al-Quran

Hadits terlebih dahulu menentukan kepada siswa untuk membaca
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bersama-sama surat surat Al-Humazah dan surat At-Takatsur,
kemudian secara satu-persatu maju untuk dinilai. Penilaian dalam tes
perbuatan (performance) merupakan penilaian pada aspek
psikomotorik siswa. Adapun contoh bentuk tes untuk aspek
psikomotorik ini adalah menghafalkan surat Al-Humazah dan At-
Takatsur.dalam tes tersebut, siswa harus benar-benar hafal secara tulis

dan hafalan.

. Tes Penugasan

Tes penugasan ini dilakukan oleh guru untuk mengukur
seberapa jauh pengalaman yang telah siswa dapatkan juga bagaimana
aplikasinya. Seperti contoh dalam silabus Al-quran Hadits kelas VIII
dalam kompetensi dasar siswa mampu membaca, mengartikan, dan
menyalin surat Al-Humazah dan At-Takatsur. Alat penilaiannya yang
berbentuk tes penugasan berupa “membaca surat surat Al-Humazah
dan At-Takatsur serta mengamalkannya dalam sholat wajib”. Dalam
aplikasinya saat pembelajaran di kelas, guru memerintahkan siswa
untuk membaca surat surat Al-Humazah dan At-Takatsur setelah
menjalankan sholat wajib di rumah, kemudian untuk pertemuan
berikutnya menghafal surat surat Al-Humazah dan At-Takatsur,

sehingga siswa mampu mengamalkannya dalam bacaan sholat wajib.
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¢. Faktor-Faktor yang Menghambat Pelaksanaan Penilaian Berbasis
Kelas Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Nurul Ihsan Tempeh
Dalam pelaksanaan penilaian berbasis kelas mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits di MTs Nurul Ihsan Tempeh terdapat beberapa omput
yang menghambat diantarnya:
a. Terbatasnya waktu
Untuk mata pelajaran Al-quran hadits memiliki alokasi 2 jam
pelajaran tiap minggu. Tiap jam mata pelajaran adalah 45 menit. Hal
tersebut sangat sedikit sekali mengingat mata pelajaran Al-Qur’an
Hadits tidak hanya untuk pengetahuan bagi siswa saja, akan tetapi
pembentukan kepribadian, kemampuan membaca Al-Qur’an dan
pelaksanaannya dalam kehiodupan sehari-hari. Hal tersebut sangat
tidak cukup tidak jika ditempuh dalam waktu 2 jam pelajaran tiap
minggu. Meskipun begitu, di MTs Nurul Ihsan Tempeh untuk
menyiasati kekurangan waktu tersebut diadakan berbagai jam ektra
kurikuler untuk mendukung dan menyiasati aspek pembelajarannya,
terutama apek afektif dan psikomotoriknya.
b. Padatnya materi
Materi mata pelajaran yang telah digariskan oleh Depdiknas
sangat padat. Dalam hal ini, guru mata pelajaran mengoleksi sebagian
materi yang dianggap sangat penting dalam mata pelajaran Al-Quran
Hadits. Dalam hal ini guru mata pelajaran Al-Quran Hadits

memprioritaskan kemampuan membaca Al-Qur’an, kemampuan
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mengahafal surat-surat pendek, dan juga aplikasinya dalam kehidupan

sehari-hari dan ibadah amaliyah atau figih.

. Pemakaian kurikulum umum dan kurikulum pondok

Di MTs Nurul Ihsan Tempeh, disamping menggunakan
kurikulum umum juga menggunakan kurikulum pondok, sehingga
membuat siswa merasa terbebani dengan adanya pemakaian dua model
kurikulum, Disini guru dituntut untuk pandai-pandai memanfaatkan
waktu (jam pelajaran) dan juga guru harus pandai-pandai meringakas
materi mana yang harus disampaikan kepada siswa.

. Rasio guru dan siswa tidak seimbang

Di MTs Nurul Thsan Tempeh, hanya memiliki 2 guru mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits, yaitu Masduqi, S.Ag, M.P.d.I untuk kelas
unggulannya, sedangkan Ridwan Abdillah pemegang mata pelajaran
Al-Qur'an Hadits untuk kelas unggulan. Dan di MTs Nurul Thsan
Tempeh memiliki siswa sebanyak 280 siswa yang terdiri dari laki-laki
99 siswa dan 181 siswi yang terbagi dalam 3 kelas. Hal tersebut sangat
menyulitkan guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dalam
melaksanakan Penilaian Berbasis Kelas, apalagi dalam pembuatan
laporan hasil belajar siswa mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.
Disamping itu, salah satu guru Al-Qur’an Hadits ada yang merangkap
sebagai WAKA, kurikulum yang tentunya juga akan menyulitkan guru

Al-Qur’an Hadits dalam melaksanakan tugas-tugasnya.
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e. Rendahnya minat siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam
Mata pelajaran Al-Quran Hadits masih dianggap mata
pelajaran kurang bermanfaat oleh sebagian siswa karena disamping
tidak ikut diuji nasionalkan, tapi juga dianggap kurang ada aplikasinya
dalam kehidupan sehari-hari jika dibandingkan dengan mata pelajarén
figih.,, sehingga minat sebagian siswa kurang berminat dalam
pembelajaran.
f. Hoterogenitas latar belakang siswa dalam mata pelajaran Al-Qur’an
Hadits
Latar belakang siswa dalam pengetahuannya terhadap mata
pelajaran Al-Quran Hadits sangat beraneka ragam. Sebagian siswa
memiliki kemauan yang lebih, dan sebagian siswa yang lain memiliki
kemauvan yang rendah (lower). Kebanyakan siswa yang memiliki
kemampuan yang lebih itu berasal dari lulusan Madrasah Ibtidaiyah
juga yang berada di pondok pesantren atau yang mukim di pesantren.
g. Rendahnya perhatian orang tua siswa dalam mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits
Perhatian orang tua siswa dalam mata pelajaran Al-Qur’an
Hadits sangat rendah, karena mereka menilai bahwa mata pelajaran
Al-Qur’an Hadits kurang mendukung dalam pencapaian prestasi

akademik siswa dibandingkan mata pelajaran yang lain. Perhatian



108

orang tua siswa sangat berpengaruh kepada motivasi siswa dalam
pembelajaran Al-Qur’an Hadits.
h. Adanya kelas unggulan dan kelas regular di MTs Nururl Thsan Tempeh
Dalam prose belajar mengajar yang terjadi di MTs Nurul Thsan
Tempeh ada dua model kelas, yaitu kelas unggulan dan kelas regular.
Kelas unggulan khusus bagi siswa yang mempunyai prestasi yang
lebih jika komputer dengan yang lain dan juga diwajibkan untuk
mukim di pondok, sedangkan kelas regulee hanya untuk siswa yang
mempunayai prestasi rata-rata dan tidak diwajibkan untuk mukim di
pondok.
d. Faktor-Faktor Yang Mendukung Pelaksanaan Penilaian Berbasis
Kelas Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs. Nurul Thsan Tempeh
Dalam pelaksanaannya pembelajaran melalui penilaian berbasis
kelas mata pelajaran Al-Qur’an Hadits terdapat beberapa omput yang
mendukung diantaranya:
a. Input siswa yang baik
Dari input siswa yang baik inilah dapat dilihat keberhasilan
pelaksanaan penilaian berbasis kelas di MTs Nurul Thsan Tempeh
yang dapat menjadikan sumber daya manusia di MTs Nurul Thsan
tempeh pada umumnya dan pada masyarakat sekitar pada umumnya.
Sangat tinggi, baik pada bidang akademis maupun non-akademis.

b. Sarana dan prasarana pendidikan yang memadai
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Untuk mata pelajaran Al-Qur’an Hadits memiliki sarana dan
prasarana yang mendukung dalam pelaksanaan pembelajaran melalui
penilaian berbasis kelas. Sarana dan prasarana tersebut diantaranya,
MusholLa dan adanya pondok pesantren, peralatan audio fisual,
perlengkapan multi media, buku-buku referensi dan sebagainya.

c. Ruang preparasi guru

Ruang preparasi guru merupakan ruang untuk masing-masing
guru mata pelajaran tertentu. Dalam ruang tersebut, guru mata
pelajaran mempersiapkan diri sebelum pembelajaran dimulai. Dalam
ruangan tersebut, dilengkapi satu unit komputer sebagai sarana untuk
guru dm mengerjakan tugas-tugas plenilaian siswa dan tugas-tugas

pendidikan yang lain.

B. Penyajian Data
1. Data Tentang Penerapan Pembelajaran Melalui Penilaian Berbasis
Kelas Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas VIII di MTs Nurul Thsan

Tempeh.

Data tentang pelaksanaan pembelajaran melalui penilaian berbasis
kelas mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas VIII MTs Nurul Ihsan
Tempeh Lumajang. Data ini diperoleh melalui pehyebaran sejumlah
angket yang diberikan kepada siswa kelas VIII, kelas unggulan sebanyak

21 siswa.
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Angket tersebut terdiri dari 11 butir pertanyaan dan setiap
pertanyaan memiliki tiga jawaban. Masing-masing jawaban pertanyaan
dalam angket tersebut disediakan alternatif jawaban pilihan dengan
standar penilaian sebagai berikut:

- Alternatif jawbaan A dengan nilai 3
- Alternatif jawaban B dengan nilai 2
- Alternatif jawaban C dengan nilai 1

Untuk lebih jelasnya, maka penulis sajikan data hasil angket yang
telah penulis sebarkan kepada siswa. Adapun hasilnya dapat dilihat pada
keterangan tabel berikut:

2. Data Tentang Pembelajaran Melalui Penilaian Berbasis Kelas Mata
Pelajaran Al-Quran Hadits MTs Nurul Thsan Tempeh
Tabel 3.1
Bagaimana Pendapat Anda Tentang Pembelajaran Melalui

Penilaian Berbasisi Kelas Yang Dilakukan di MTs ini ?

No. Item | Alternatif Jawaban N | F | Prosentase

1. a. mudah dipahami 21 [ 16 | 76,190%
b. sulit dipahami 3 14,285%

c. biasa 1 4,761%

Jumlah 21 | 21 100%
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa model penilaian
yang digunakan oleh guru sebelum metode manhaji 76,19% mudah
dipahami, 14,285% sul, dan 4,761% biasa saja memahamkan siswa dalam
belajar

Tabel 3.2
Bagaiman Penerapan Penilaian Berbasis Kelas Yang Ada di

MTs ini, Apakah Sudah Terlaksana Apa Belum?

No. Item | Alternatif Jawaban N | F Prosentase
2. a. Sudah 21 | 15 71,428%
b. Belum 2 9,523%
¢. Masih Kurang 4 19,047%
Jumlah 21 | 21 100%

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa penerapan
penilaia berbasis kelas sebanayak 71,428% mengatakan sudah terlaksana,
9,523% belum terlaksana, dan 19,047% masih kurang penerapannya.

Tabel 3.3
Apakah Anda Tahu Aspek Apa Saja yang Dinilai dalam

Penilaian Berbasis Kelas?

No. Item { Alternatif Jawaban N | F Prosentase

3. a. Tahu 21 |18 85,714%

b. Tidak 2 9,523%
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¢. Kurang Jelas 1 4,761%

21 | 21 100%

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa siswa yang sudah
tahu aspek apa saja yang dinilai dalam penilaian berbasis kelas sebanyak
85,714%, tidak tahu 9,523%, dan 4,761% masih kurang jelas.

Tabel 3.4
Pernahkah Anda Mengalami Kesulitan Belajar Dalam

Memahami Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits?

No. Item | Alternatif Jawaban | N | F | Prosentase
4. a. Pernah 21 | 10 | 47,619%
b. Tidak 5 23,809%
c. Jarang 6 28,571%
Jumlah 21 | 21 100%

Dari table di atas dapat diketahui bahwa siswa yang pernah
mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran Al-Qur’an Hadits
sebanyak 47,619% pernah, 23,809% tidak pernah, dan 28,571%.

Tabel 3.5
Apakah Anda Sudah Merasa Maksimal Dengan Sistem

Penilaian Yang Sekarang ini Dilakukan?

No. Item | Alternatif Jawaban N | F Prosentase

5. a. Ya 21 | 11 52,380%
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b. Belum 6 28,571%

c¢. Kurang 4 19,047%

Jumlah 21 | 21 100%

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa siswa yang sudah
maksimal dengan sistem pembelajaran yang diterapkan sebanyak 52,380%
suah maksimal, 28,571% belum maksimal, dan 19,047% masih kurang
maksimal.

Tabel 3.6
Sebelum Masuk Kelas Baru Apakah Anda diberi Tahu Tentang

Model Penilaian Yang Akan Dilaksanakan di MTs ini?

No. Item | Alternatif Jawaban | N | F | Prosentase
6. a. Ya 21 | 21 100%
b. Tidak - -
c. Tidak Tahu - -
Jumlah 21 | 21 100%

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa semua siswa dieri
pengarahan sebelum memesuki kelas baru tentang system penilaian yang

akan dilaksanakan di kelas yang baru.



Menurut Anda, Perlu Apa Tidak Penilaian Berbasis Kelas

Tabel 3.7

Diterapkan Di Sekolahan Ini?

No. Item | Alternatif Jawaban | N | F | Prosentase
7. a. Perlu 21 [ 19| 90,476%
b. Tidak Perlu 1 4,761%
¢. Tidak Tahu 1 4,761%
Jumlah 21 | 21 100%
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 90,476%

menjawab perlu, 4,761% tidak perlu, dan 4,761% tidak tahu.

Tabel 3.8

Apakah Anda Sering Merasa Kesulitan Dengan Model Penilaian

Yang Selama Ini Diterapkan Di MTs Ini?

No. Item | Alternatif Jawaban | N | F | Prosentase
8. a. Ya 21 | 7 33,333%
b. Tidak 11 | 52,380%
c. Biasa Saja 3 14,285%
Jumlah 21 | 21 100%

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa , 33,333%

kesulitan, 52,380% tidak, dan 14,285% biasa saja.
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Tabel 3.9
Apakah Model Penilaian Yang Seperti Sekarang Ini Bisa

Mengatasi Permasalahan Belajar Anda?

No. Item | Alternatif Jawaban | N | F | Prosentase
9. a. bisa 21 | 13 | 61,904%

b. Tidak 2 9,523%

c. Jarang 6 28,571%

Jumlah 21 |21 100%

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui 61,904% bisa, 9,523%
tidak bisa mengatasi, dan 28,571% jarang.
Tabel 3.10
Dari Beberapa Aspek Yang Menjadi Objek Penilaian, Aspek
Mana Saja Yang Menurut Anda Banyak Mendapatkan

Penilain?

No. Item | Alternatif Jawaban N | F Prosentase

10. a. Kognitif 211 9 42.875%
b. Psikomotorik 4 19,047%
c. Afektif 8 38,095%

Jumlah 21 | 21 100%
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 42,875%
menjawab tentang kognitif saja, sedangkan 19,047% psikomotorik saja,
dan 38,095% menjawab tentang afektif.

Tabel 3.11
Apakah Anda Merasa Dibebani Apa Tidak Dengan Model

Penilaian Yang Seperti ini?

No. Item | Alternatif Jawaban N | F Prosentase
11 a. Tidak 21 | 13 61,904%
b. Pernah 5 23,809%
c. Biasa Saja 3 14,285%
Jumlah 21 | 21 100%

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 61,904% merasa

tidak pernah  dibebani, 23,809% pernah, dan 14,285% biasa saja.
p

C. Analisis Data

1. Tabel Hasil Angket Tentang Efektivitas Pembelajaran Melalui
Penilaian Berbasis Kelas Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits MTs

Nurul Ihsan Tempeh



Hasil evaluasi siswa-siswi MTs Nurul Thsan Tempeh mata pelajaran

TABEL V

Al-Quran Hadits

No Nama Hasil Evaluaisi
1 | Amil Dinis 8,5
2 | Cahyo bakti Wicaksono 8
3 | Firma Devi 7,5
4 | Fitria Anggraeni 8
5 | lin Puspita Sari 8,5
6 | Iis Ramadhan 9
7 | Imroatul Azizah 8,5
8 | Intan Lailatul Muchiba 8
9 | Lailatul Qomariyah 8,5
10 | Moh. Syarifuddin Hidayatullah 7,5
11 | Mohammad Idris 7
12 | Nila Ristiyana Arifin 7,5
13 | Nurul Hasanah 8,5
14 | Rina Dewi Lusiana Wati 7
15 | Rista Rokhmania A'yun 8
16 | Robiatul Adawiyah Kusniwaningsih 8
17 | Rahman Pungki Abdillah 7.5
18 | Siti fathanah Putri 7,5

117
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19 | Sri Ana Mira Qonita 7,5

20 | Silviana Rosida 8.5

21 | Wahda ma’rifatul Fitri 9

Dari hasil belajar yang tertera pada table diatas, maka rata-rata hasil

belajar siswa Kelas VIII Unggulan adalah sebagai berikut:

z
__.._l —

Mx =

21
Berdasarkan besar rata-rata pada prestasi belajar yaitu 8, maka
menurut Syaiful Bahri Djamarah, prestasi belajar tersebut dapat digolongkan

dengan baik sekali. Ini sesuai dengan penggolongan rata-rata prestasi belajar

yang ada di bawah ini :

1. 100 : Istimewa 4. 65 — 64 : Cukup
2. 99-76 : Baik sekali 5. <60 : Kurang'
3. 75-66: Baik

Tabel VI
Tabel Hasil Angket Tentang Pembelajaran Melalui Penilaian Berbasis Kelas

Mata Pelajaran Al-Quran Hadits kelas VIII MTs Nurul Ihsan

NoResponden |1 |2|3(4|5|6|7|8|9|10(11| x

1 3131313133121} 1|2]25

lSyaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif: Suatu Pendekatan
Teorotis Psikologis, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2005), h.97.
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Dari hasil angket tersebut diatas, dapat diketahui prosentase dari

masing-masing alternatif jawaban, yaitu sebagai berikut:
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. Alternatif jawaban a dengan jumlah f=152 yang bernilai 66,086%.

. Alternatif jawaban b dengan jumlah f= 41 yang bernilai 17,826%.

. Alternatif jawaban ¢ dengan jumlah f=37 yang bernilai 16,086%.

. Data Tentang Pembelajaran Melalui Penilaian Berbasis Kelas Mata

Pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas Viii MTs. Nurul Ihsan Tempeh
Untuk menyajikan data tentang pembelajaran melalui penilaian

berbasis kelas mata pelajaran Al-Qur’an Hadits Al-Qur’an di MTs Nurul

Ihsan Tempeh, selanjutnya penulis akan menganalisa dari data tersebut,

dengan menggunakan prosentase dari jawaban a yang merupakan jawaban

terbanyak, dengan rumus sebagai berikut:

P= l—xlOO%
N

P= 152 x100%

230
= 66,086%

Kemudian untuk memberikan interpertasi pada hasil perhitungan

tersebut, ditetapkan standar sebagai berikut:

Baik : (76% - 100%)
Cukup : (56% - 75%)
Kurang Baik : (40% - 55%)

Tidak Baik (Kurang dari — 40%)
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Maka dari itu dapat diketahui bahwa pembelajaran melalui
penilaian berbasis kelas matapelajaran Al-Qur’an Hadits cukup baik,

karena berada diantara 56% - 75%

. Data Tentang Keberhasilan Belajar Di Kelas VIII Unggulan MTs.
Nurul Ihsan Tempeh Lumajang

Untuk menyajikan data tentang Keberhasilan Belajar, selanjutnya
penulis akan menganalisa dari data tersebut, dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

M, _EX
N

Mx =168

21

Untuk menjawab masalah data prestasi belajar di atas, penulis
memakai pandangan dengan kriteria nilai adalah sebagai berikut:
10 — Istimewa
9 - Baik Sekali
8 — Baik
7 - Lebih dari Cukup
6 — Cukup
5 - Hampir Cukup

4 — Kurang
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3 - Kurang Sekali
2 — Buruk
1 - Buruk Sekali

Berdasarkan standar di atas, maka tentunya nilai rata-rata 8
tergolong nilai yang baik berdasarkan kriteria nilai di atas.

Dengan demikian bisa disimpulkan bahwasanya prestasi belajar
materi Al-Qur’an Hadits siswa Kelas VIII Unggulan MTs Nurul Ihsan
Tempeh tergolong baik.

. Data Tentang Pembelajaran Melalui Penilaian Berbasis Kelas Mata
Pelajaran Al-Quran Hadits MTs. Nurul Ihsan Tempeh Lumajang

Setelah menganalisis data tentang implementasi pembelajaran
melalui penilaian berbasis kelas mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dan juga
tentang keberhasilan belajar, maka selanjutnya akan dianalisis tentang ada
tidaknya pengaruh implementasi pembelajaranmelalui penilaian berbasis
kelas mata pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas VIII MTs Nurul Thsan
Tempeh dalam meningkatkan keberhasilan pembelajaran melalui penilaian
berbasis kelas mata pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas VIII. Adapun teknik
analisisnya adalah dengan menggunakan rumus “product moment”. |

Sebelum itu, terlebih dulu kita buat tabel perhitungan untuk
memperoleh indeks korelasi variabel x dan variabel y sebagaimana tabel

kerja berikut ini:



Tabel Kerja Product Moment

Tabel VII
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No X Y x” y X.y
1 25 8,5 625 72,25 212,5
2 24 8 576 64 192
3 28 7,5 784 56,25 210
4 27 8 729 64 216
5 26 8,5 676 72,25 221
6 24 9 576 81 216
7 28 8,5 784 72,25 238
8 28 8 784 64 224
9 29 8,5 841 72,25 246,5
10 28 7,5 784 56,25 210
11 32 7 1024 49 224
12 27 7,5 729 56.25 202,5
13 29 8,5 841 72,25 246,5
14 24 7 576 49 168
15 29 8 841 64 232
16 30 8 900 64 240
17 30 7,5 900 56,25 225
18 27 7,5 729 56,25 202,5
19 26 7,5 676 56,25 195
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20 29 8,5 841 72,25 246,5
21 28 9 784 81 252
Ix=578 |Zy=168 x“=1600 y=1351 | Ix.y=4620

ry =

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa :
Tx: 576 Ty: 168 Tx% 1600  Zy?: 1351 Tx.y: 4620
Adapun rumus korelasi “product moment” yang penulis gunakan

adalah sebagai berikut:

NY =X ) _
W2 - Ve - ()
(21)(4620)-(576)(168)

V4

(21.1600-(1600)2). (21.1351)-( 168)>

(97020)-(96768)

V4

(33600-(1600). (28371-(28224))

252

v/

(3200). (147)

252

v4

470400



252
685,86
0,367421922

0,367

125

Setelah diketahui nilai product momentnya yaitu sebesar 0,367

maka selanjutnya adalah memberikan interprestasi terhadap perhitungan

“rXY?” tersebut yakni dengan cara menggunakan tabel nilai koefisien “r”

product moment, sebagaimana tabel dibawah ini:

Tabel : VIII

Interpretasi Nilai “r”

Besarnya “r” Product

Moment (rXY)

Interpretasi

0,00 - 0,20

0,20 - 0,40

0,40 - 0,70

0,70 - 0,90

Antara variabel X dan Y memang terdapat
korelasi, akan tetapi korelasi itu sangat
lemah dan sangat rendah sehingga korelasi
itu diabaikan (dianggap tidak ada korelasi
antara variabel X dan Y)

Antara variabel X dan Y terdapat korelasi
yang lemah atau rendah

Antara variabel X dan Y terdapat korelasi
yang sedang atau cukupan

Antara variabel X dan Y terdapat korelasi

yang kuat atau tinggi
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0,90-1,00

Antara variabel X dan Y terdapat korelasi

yang sangat kuat atau sangat tinggi

Berdasarkan tabel interprestasi nilai “r” diatas maka nilai r,,

sebesar 0,367 berada diantara 0,20 — 0,40 yang berarti bahwa terdapat

korelasi antara model pembelajaran yang dilaksanakan dengan penilaian

berbasis kelas di MTs Nurul hsan Tempeh meskipun pengaruhnya bisa

dikatakan cukupan.



